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Nama Citizen Journalism kini sudah tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, 
Citizen Journalism hadir karena adanya konvergensi media yang meliputi 
beberapa faktor teknologi di dalamnya. Dengan adanya perkembanan teknologi 
seperti Citizen Journalism dapat memudahkan masyarakat menemukan informasi-
informasi terkini. Citizen Journalism kerap ikut andil dalam menyampaikan 
aspirasi di media massa. Hal ini serupa dengan Citizen Jounalism yang ada di 
meda online Tribun Pekanbaru, mereka mengirimkan peristiwa yang terjadi 
disekitar lingkungan ke media Tribunpekanbaru.com guna untuk 
menginformasikan kepada masyarakat. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 
Partisipasi Citizen Journalism di Media Online Tribun Pekanbaru. Bertujuan 
untuk mengetahui Bagimana Partisipasi Citizen Journalism di Media Online 
Tribun Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian ini 
dapat diketahui bahwa Tribun Pekanbaru menyediakan tempat untuk Citizen 
Journalism yaitu topik Citizen Report di laman Citizen Journalism, yang 
bertujuan  untuk menyampaikan aspirasi-aspirasi maupun informasi yang ada di 
lingkungan sekitar. Dengan adanya tempat penyampaian aspirasi untuk Citizen 
Journalism kini media online Trbibun Pekanbaru memuat  250-300 berita 
pertahun khusus berita yang dikirim oleh Citizen Journalsim. 
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Citizen Journalism is now familiar among Indonesians. Its presence is due to the 
convergence of media and technological factors. With the development of 
technology, it is easier for people to find the latest information. People often take 
part in conveying aspirations through the mass media. On online Tribun 
Pekanbaru, people also send events that occur around the neighborhood to the 
media Tribunpekanbaru.com to inform the public. The research problem how 
Citizen Journalism Participation on Online Tribun Pekanbaru is. This thesis aims 
to find out Citizen Journalism Participation on Online Tribun Pekanbaru. The 
method used is descriptive qualitative by collecting data from interview, 
documentation and observation. The results of this study show that the Pekanbaru 
Tribun provides a place for Citizen Journalism, namely the Citizen Report  on the 
Citizen Journalism page. It aims to convey aspirations and information in the 
surrounding environment of people. With the existence of Citizen Journalism on 
the media, now it contains 250-300 news stories per year, specifically citizen 
journalism news. 
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A. Latar Belakang 
Seiring perkembangan zaman, kini manusia mampu menciptakan 
teknologi canggih seperti yang dirasakan pada saat ini. Terciptanya teknologi 
lain dan tak bukan adalah untuk meringankan segala aktivitas orang-orang 
yang membutuhkan, dengan adanya teknologi tersebut manusia bisa 
mempermudah komunikasi antar sesama dengan jarak yang jauh. Seiring 
dengan perkembangan teknologi yang terjadi pada saat ini, akhirnya 
kehidupan manusia tergantung pada teknologi itu sendiri. 
 Adanya teknologi yang semakin canggih, terdapat beberapa 
fenomena-fenomena yang terjadi pada saat ini. Beberapa fenomena tersebut 
sudah tak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, bahkan masyarakat Indonesia 
sendiri termasuk orang yang ada dalam fenomena tersebut. 
Fenomena interaksi sosial online saat ini merupakan salah satu 
karakteristik dari masyarakat informasi. Perubahan masyarakat yang dulunya 
hanya mengenal internet sosial secara nyata (face to face) tapi saat ini 
seseorang dapat berinteraksi dengan orang lain di internet dan melalui media 
sosial.
1
Fenomena berikutnya adalah meningkatnya pengguna internet di 
seluruh belahan dunia, termasuk Indonesia. Bisa dipastikan, salah satu 
turunnya tiras media cetak ini akibat makin meningkatnya pengguna internet, 
disamping hal-hal lainnya 
Pada tahun 2020 disebuatkan bahwa ada 175,4 juta pengguna internet 
di Indonesia, dibandingkan tahun sebelumnya ada kenaikan 17% atau 25 juta 
pengguna internet di Indonesia. Berdasarkan total populasi Indonesia yang 
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berjumlah 272,1 juta jiwa, maka itu artinya 64% setengah penduduk RI telah 
merasakan akses dunia maya.
2
 
Meningkatnya jumlah pengguna internet seiring dengan makin 
canggihnya teknologi informasi dan semakin murahnya perangkat komputer. 
Area hot-spot dan wi-fi semakin meluas dan ada dimana-mana. 
Langganan internet semakin murah dan praktis, bahkan membuka 
internet melalui telepon seluler pun sekarang bukan lagi kegiatan yang aneh.
3
 
Membahas tentang fenomena internet yang sedang marak pada saat 
ini, harus diketahui apa itu internet, agar tidak salah dalam memahami apa itu 
internet atau media massa internet. Media Internet menjadi medium massa 
baru sekaligus sistem pengiriman yang terintegrasi bagi media tradisional 
cetak, audio, dan video. Internet adalah istilah yang digunakan untuk 
menyebutkan Interconnected-Networking, yakni sistem global dari seluruh 
jaringan komputer yang saling terhubung satu sama lain dengan 
menggunakan standar Internet Protocol Suite (TCP) untuk melayani miliaran 
pengguna di seluruh dunia
4
 
Salah satu yang menjadi sebuah sumber penyedia informasi saat ini 
yang sedang naik daun adalah portal berita. Seiring dengan pesatnya 
kemajuan teknologi, dengan portal berita semua orang dapat mengakses 
informasi yang ada di dalamnya dengan menggunakan jaringan internet 
maupun wifi. 
Teknologi banyak digunakan sebagai sarana promosi dan informasi 
khususnya pada bidang website yang saat ini sangat berperan dalam 
penyampaian informasi. Website mampu memberikan informasi menjadi 
efisien dan up to date. Website lebih mudah diakses oleh masyarakat di 
berbagai daerah hanya dengan menggunakan jaringan internet. 
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Menurut pendapat Arif yang dikutip dari Jurnal milik Penda Sudarto 
Hasugian dengan judul perancangan website sebagai media promosi dan 
informasi, website adalah salah satu aplikasi yang berisikan dokumen-
dokumen multimedia (teks, gambar, suara, animasi, video) di dalamnya 
yangmenggunakan protokol HTTP (hypertext transfer protokol) dan untuk 
mengakses menggunakan perangkat lunak yang disebut browser.
5
 
Mewabahnya demam internet ini ikut menurunkan tiras surat kabar 
karena media-online semakin disukai. Hampir semua media catak saat ini 
memiliki media online. Meski hampir semua media cetak memiliki media 
online, namum dari segi pembaca telah mengalami penurunan yang cukup 
segnifikan. Data dari badan pusat statistik menunjukkan penduduk berumur 
10 tahun ke atas yang membaca surat kabar sebesar 23,0%. Tahun 2006 
berkurang 0,3%. Penurunan ini terjadi pada tahun 2009 di mana pembaca 
surat kabar menurun menjadi 18,4% dan pada tahun 2012 turun lagi dengan 
angka 17%. Artinyadalam konteks pembaca dan pasar maka Coveragemedia 
cetak makin berkurang dan tentu saja lambat laun akan menyebabkan industri 
persusatkabaran dapat gulung tikar.
6
 
Menurut Mc. Quail dalam buku yang ditulis oleh M. Fikri, 
Armengatakan terdapat enam perubahan mendasar pada struktur media, 
menyusul perkembangan internet, perubahan itu adalah. Digitalisasi dan 
konvergensi media, peningkatan interaktifitas dan jaringan koneksi, mobilitas 
pengiriman pesan semakin tidak terbatas, adaptasi publikasi dan audiens 
semakin berperan, tampilnya bentuk-bentuk media baru, fragmentasi atau 
mengaburnya peran industri media.
7
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Di Indonesia, ada beberapa media nasional yang telah menerapkan 
konsep konvergensi antara lain di Grup Kompas Gramedia, Grup tempo. 
Konvergensi itu sendiri adalah satu perkembangan media massa yang 
melibatkan banyak faktor teknologi di dalamnya. Kehadiran internet 
mendorong media massa menerapkan konsep konvergensi media seperti 
media online, e-paper, e-books, radio streaming, dan media sosial. 
Terry Flew dalam jurnal yang ditulis oleh Anton Wahyu Prihartono 
“surat kabar dan konvergensi media” menyatakan konvergensi media 
merupakan hasil dari irisan tiga unsur new-media yaitu jaringan komunikasi, 
teknologi informasi, dan konten media. Konvergensi media mengusung pada 
konsep penyatuan berbagai layanan informasi dalam satu piranti informasi 
membuat satu gebrakan digitalisasi yang tidak bisa dibendung lagi arus 
informasinya. Konvergensi menyebabkan perubahan radikal dalam 
penanganan, penyediaan, distribusi dan pemrosesan seluruh bentuk informasi 
baik visual, audio, dan sebagainya.
8
 
Fenomena media online yang diprediksi akan menggantikan media 
cetak juga terus meningkat di Indonesia. Situasi seperti ini tidak serta merta 
membuat media cetak putus asa. Secara perlahan menyiapkan media online 




Dengan adanya internet membuka ruang publik untuk partisipasi 
warga, baik itu profesional atau amatir dalam deseminasi informasi. Informasi 
bukan lagi ekslusif milik jurnalis dan media. Kerja-kerja jurnalistik kini juga 
dilakukan oleh publik. Partisipasi itu sendiri adalah peran serta seseorang atau 
kelompok masyarakat dalam proses pembangunan baik dalam bentuk 
pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi masukan, pikiran, 
tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut menikmati hasil 
pembangunan 
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 Sejarah mencatat, media-media baru selalu hadir seiring dengan 
perkembangan teknologi. Internet membuat umat manusia seperti hidup dalam 
sebuah kampung global (global village). Internet sebagai medium juga telah 




Dari penjelasan di atas, informasi yang didapatkan bukan serta merta 
dari seorang jurnalis profesional. Masyarakat umum non jurnalistik pun dapat 
memberikan informasi-informasi yang ada di lingkungan sekitar untuk dibaca 
masyarakat sebagai sumber informasi. 
Masyarakat informasi pertama kali diperkenalkan oleh Daniel Bell. 
Masyarakat informasi tersebut ditandai dengan semakin banyak munculnya 
sektor ekonomi industri yang berbasis informasi
11
 
Ketika penemuan teknologi informasi berkembang dalam skala massal, 
maka teknologi itu telah mengubah bentuk masyarakat manusia, dari 
masyarakat dunia lokal menjadi masyarakat dunia global, sebuah dunia yang 
transparan terhadap perkembangan informasi, transportasi, serta teknologi 
yang begitu cepat dan begitu besar memengaruhi peradaban umat manusia, 
sehingga dunia dijuluki sebagai the big village yaitu sebuah desa yang besar, 
di mana masyarakatnya saling kenal dan saling menyapa dengan satu yang 
lainya. 
Perkembangan teknologi informasi juga tidak saja mampu 
menciptakan masyarakat dunia global, namun secara materi mampu 
mengembangkan ruang gerak kehidupan baru bagi masyarakat, sehingga tanpa 
disadari, komunitas manusia telah hidup dalam dua dunia kehidupan, yaitu 
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Adanya internet yang sudah akrab dengan dunia, ada fenomena yang 
sering terjadi berkaitan dengan penyebaran informasi, yaitu semakin 
banyaknya aktivis blog yang sering disebut dengan Citizen Journalism. 
Jurnalisme warga negara atau yang biasa disebut Citizen Journalismmuncul 
karena adanya internet. 
Citizen Journalismdipahami sebagai kegiatan warga masyarakat yang 
bukan jurnalis menginformasikan suatu peristiwa melalui media internet. 
Pepih Nugraha dalam bukunya yang berjudul Citizen JournalismPandangan, 
pemahaman, dan pengalaman mengidentifikasi ciri Citizen Journalism yakni, 
wara biasa, bukan jurnalis profesional, memberitakan terkait peristiwa yang 
terjadi, memiliki kepekaan atas fakta atau peristiwa yang terjadi, memiliki 
peralatan teknologi informasi, memiliki pengetahuan yang tinggi, memiliki 
kemampuan menulis atau melaporkan.
13
 
Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa Citizen 
Journalismadalah orang yang tidak memiliki titel sebagai seorang jurnalis, 
namun mempunyai kemampuan, kepekaan terhadap suatu peristiwa yang 
terjadi di sekitiar. 
Perkembangan teknologi seperti Citizen Journalismini sangat 
memudahkan masyarakat untuk menemukan informasi-informsi terkini. 
Sebelumnya untuk menemukan informasi yang butuhkan, masyarakat harus 
menunggu koran atau majalah yang dicetak lalu diedarkan ke daerahnya 
masing-masing. Dengan adanya Citizen Journalismsangat membantu untuk 
pencarian berita, sebab dapat diakses dengan internet menggunakan portal 
berita yang sudah ada. 
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Dengan berkembangnya dunia Citizen Journalism masyarakat non 
jurnalistik dapat menuangkan aspirasi-aspirasinya ke dalam media online. 
Tidak hanya itu, dengan adanya Citizen Journalismdapat melatih kemampuan 
menulis warga dan juga meningkatkan kepekaan terhadap lingkungan sekitar. 
Dengan demikian maka penting untuk menyambut Citizen Journalismyang 
diharapkan akan memberikan warna tersendiri yang lebih independen dan 
jujur di dunia media Indonesia. 
Citizen Journalismatau jurnalisme warga mulai berkembang pada 
tahun 1988 pada saat pemilihan Presiden AS. Jay Rossen, dosen Universitas 
New York, memperkenalkan genre jurnalistik ini kepada warga AS. Padahal 
waku itu internet masih merupakan barang langka. 
Media Jurnalisme warga yang paling fenomenal adalah OhmyNews 
yang berpusat di Korea selatan. Didirikan tahun 2000 oleh Oh Yeon Ho. 
Sampai tahun 2007 OhmyNews memiliki 50.000 kontributor dari seluruh 
penjuru Korea Selatan. Setiap hari memuat sedikitnya 300 berita dari seluruh 
dunia. sekarang OhmyNews memiliki edisi bahasa Inggeris dengan 
Kontributor tetap sekitar 1.000 orang dari sekitar 100 Negara.
14
 
Salah satu perusahaan media cetak di Riau yang mengikuti 
perkembangan teknologi baru adalah Tribun Pekanbaru. Tribun Pekanbaru 
adalah sebuah surat kabar regional di bawah PT Riau Media Grafika, anak 
perusahaan dari kelompok Kompas Gramedia. Koran ini mempunyai wilayah 
edar di seluruh kabupaten dan kota di Provinsi Riau. Tribun Pekanbaru terbit 
pertama kali pada tanggal 18 April 2007. Hingga2015, Tribun Pekanbaru 
sudah mempunyai tiga produk, yakni Harian Tribun Pekanbaru (print), 
www.tribunpekanbaru.com,(online dan mobile) serta Tribun Video (online 
dan mobile)  
Tribun Pekanbaru salah satu media cetak yang memberanikan diri 
untuk mengikut perkembangan digital yang telah marak sekarang ini. Tribun 
Pekanbaru menghadirkan Citizen Journalismini dalam rubrik Citizen Reporter 
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ini adalah kegiatan sosial yang merupakan wujud komitmen dari 
Tribunpekanbaru.com, dan berita yang di terima dari Citizen 
Journalismadalah berita yang berguna untuk publik. 
Berikut adalah contoh gambar dari laman Citizen Journalismdalam 
topic Citizen Report,  di mana Citizen Journalismatau warga non jurnalis 
dapat mengirimkan karya tulisnya ke laman tersebut melalui email 
citizen@tribunnews.com. 
 













Sumber : Media Online Tribun Pekanbaru 
Sejak berdiri tahun 2007 hingga saat ini, Tribun Pekanbaru kini 
memiliki beberapa produk yakni, Harian Tribun Pekanbaru (Print), 
www.tribunpekanbaru.com, (online dan mobile), serta Tribun Video (online 
dan mobile). Hal inilah yang membuat media ini menjadi salah satu media 
terbaik melalui beberapa penghargaan yang diterimanya. Pada tahun 2012, 
Tribun Pekanbaru mendapat penghargaan di bidang jurnalisme warga dari 
Asosiasi Surat Kabar dan Penerbitan Berita Dunia. WAN_IFRA, Asian Digital 






Mathew dan didampingi CEO Atex, Asia Pasific, Jerome Lerado, keduanya 
merupakan lembaga jurnalisme internasional.
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Di Tribun Pekanbaru, aktivitas dari Citizen Journalism itu sendiri 
adalah mengumpulkan data, lalu mengolah data tersebut menjadi informasi 
dan kemudian mengirimkan ke email readaksitribun_pekanbaru@yahoo.com, 
yang nantinya akan sampai ke tangan editor untuk di sunting sebelum di 
publikasikan. Citizen Journalism diberikan kebebasan untuk menulis semua 
jenis berita kecuali opini. Biasanya Citizen Journalismmengirimkan berita 
dalam bentuk straight news, hard news, soft news, dan feature story. 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk meneliti 
bagaimana “Partisipasi Citizen Journalismdi Media OnlineTribun Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Partisipasi  
Menurut Sumardi yang dikutip dari e-Journal.an.fisip-unmul.org 
ialah, partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat 
dalam proses pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam 
bentuk kegiatan dengan memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, 




2. Citizen Journalism 
Citizen Journalismadalah dipahami sebagai kegiatan warga 




3. Media Online Tribun Pekanbaru  
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Media online adalah teknologi internet telah mencapai 
perkembangan yang sangat pesat dan akan terus berkembang.
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Tribun 
Pekanbaru  Tribun Pekanbaru adalah sebuah surat kabar regional di bawah 
PT Riau Media Grafika, anak perusahaan dari kelompok Kompas 
Gramedia. Koran ini mempunyai wilayah edar di seluruh kabupaten dan 
kota di Provinsi Riau. Tribun Pekanbaru terbit pertama kali pada tanggal 
18 April 2007. Hingga2015, Tribun Pekanbaru sudah mempunyai tiga 
produk, yakni Harian Tribun Pekanbaru (print), 
www.tribunpekanbaru.com,(online dan mobile) serta Tribun Video (online 
dan mobile)  
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini berfokus pada Partisipasi Citizen Journalismdi Media 
Online Tribun Pekanbaru edisi 1 Januari 2019-30 Desember 2019. 
 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Bagaimana bentuk 
Partisipasi Citizen Journalismdi Media Online Tribun Pekanbaru. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Partisipasi 
Citizen JournalismDi Media Online Tribun Pekanbaru edisi 1 Januari 
2019- 30 Desember 2019.  
2. Kegunaan penilitan  
a. Manfaat akademis  
1) Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan dan 
memberikan gambaran yang jelas mengenai CitizenJournalism. 
2) Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan masukan bagi 
mahasiswa Ilmu Komunikasi konsentrasi Jurnalistik 
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b. Manfaat Praktis 
1) memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk selalu ikut 
andil dalam penyebaran informasi. 
2) Dan juga untuk memberikan informasi kepada masyarakat awam 
bahwa semua orang (non jurnlistik) dapat ikut serta dalam 





F. Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 
Penegasan Istilah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
dan Kegunaan Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bagianini penulis akan menguraikan tentang Kajian Teori, 
Kajian Terdahulu, dan Kerangka Pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bagian ini akan diuraikan tentang Jenis dan Pendekatan 
Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, 
Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Validitas Data, dan 
Teknik Analisis Data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM 
Pada bagian ini berisi tentang Sejarah Tribun Pekanbaru, Visi-
Misi Tribun Pekanbaru, dan Struktur Organisasi. 
BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN  
Pada bab ini akan membahas mengenai bagaimana Partisipasi 
Citizen Journalismdi Media Online Tribun Pekanbaru. 
BAB VI PENUTUP 





KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Media massa erat kaitannya dengan komunikasi massa. 
Komunikasi massa yang merupakan disiplin ilmu komunikasi memiliki 
beragam pengertian yang memiliki batasan berbeda-beda dari para 
ahlinya. Menurut Joseph A Devito dalam bukunya, communicology : An 
Introduction to the Study of Communication, pertama, komunikasi massa 
adalah komunikasi yang ditunjukkan kepada massa, kepada khalayak 
yang luar biasa banyaknya. Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi 
seluruh penduduk atau semua orang yang membaca atau semua orang 
yang menonton televisi, ini bebarti bahwa khalayak itu besar dan pada 
umumnya sulit untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa adalah 
komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang audio atau 
visual. Komunikasi massa barang kali akan lebih mudah dan lebih logis 
bila didefinisiakan menurut bentuknya: televisi, radio, surat kabar, 
majalah, film, buku. 
Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan 
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk meyampaikan 
informasi kepada khalyak luas. Komunikasi massa mampu menciptakan 
opini publik, menentukan isu, memberikan kesamaan dalam kerangka 
berfikir serta menyusun urutan-urutan hal yang menjadi perhatian publik.  
Komunikasi massa merupakan komunikasi media massa, dan hal 
ini sesuai dengan awal perkembangannya . komunikasi massa berasal dari 
pengembangan kata media of mass communication dik mana media massa 
yang dimaksud hasil dari produk teknologi modern sebagai salurannya. 
Dengan demikian media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang 
bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens, yang 




komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. 
Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada 
waktu yang tak terbatas. 
Komunikasi massa mampu menyebarkan pesan secara publik 
secara hampir bersamaan bahkan hanya dalam satu kali penyampaian 
informasi. Komunikasi massa ini secara terbuka diteruskan ke komunitas 
heterogen yang jangkauannya relatif besar. Komunikasi massa adalah 
cara yang efektif untuk mengkomunikasikan informasi antara mereka 
yang ingin berkomunikasi informasi dan mereka yang ingin menerima 
informasi. Baik komunikasi untuk individu atau individu maupun 
komunikasi kelompok dan fungsi utama mereka sebagai komunikasi 
untuk masyarakat luas. 
Pers (media massa) dan jurnalistik merupakan suatu kesatuan yang 
bergerak dalam bidang penyiaran informasi, hiburan, keterangan, dan 
penerangan. Artinya adalah bahwa antara pers dan jurnalistik mempunyai 
hubungan yang erat. Pers sebagai media komunikasi massa tidak akan 
berguna apabila sajiannya jauh dari prinsip-prinsip jurnalistik. Sebaliknya 
karya jurnalistik tidak aka bermanfaat tanpa disampaikan oleh pers 
sebagai medianya. Bahkan boleh dikatakan bahwa pers adalah media 




2. Perkembangan Jurnalistik  
Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam 
bahasa prancis, journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana 
jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 
pencatatan atau pelaporan setiap hari.Berikut definisi jurnalistik menurut 
para ahliadalah: 
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a. Fraser Bond dalam An Introduction to Journalismmenulis: jurnalistik 
adalah segala bentuk yang membuat berita dan ulasan mengenai berita 
sampai pada kelompok pemerhati. 
b. Roland E. Wolseley dalam Undersatanding Magazine menyebutkan 
jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan, 
dan penyebaran informasi umum, pendapat pemerhati, hiburan umum 
secara sistematik, dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat 
kabar, majalah, dan disiarkan dalam stasiun siaran. 
c. Djen Amar menekankan, jurnalistik adalah kegiatan mengumpulkan, 
mengolah dan menyebarkan berita seluas-luasnya dan secepat-
cepatnya.Erik Hodgins, redaktur majalah Time menyatakan, jurnalistik 
adalah pengiriman informasi dari sini kesana dengan benar, saksama, 
dan cepat, dalam rangka membela kebenaran dan keadilan berpikir 
yang selalu dapat dibuktikan.
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Di Indonesia, aktivitas jurnalistik dapat dilacak jauh kebelakang 
sejak zaman penjajahan Belanda. Di Indonesia jurnalistik pers mulai 
dikenal pada abad 18, tepatnya pada 1744, ketika sebuah surat kabar 
bernama Bataviasche Nouvelles diterbitkan dengan penguasaan orang-
orang Belanda. Pada 1776, juga di Jakarta, terbit surat kabar Vendu Niews 
yang mengutamakan diri pada berita pelelangan. Menginjak abad 19, terbit 
berbagai surat kabar lainnya yang kesemuanya masih dikelola oleh orang-
orang Belanda untuk para pembaca orang Belanda atau bangsa pribumi 
yang mengerti bahasa Belanda, yang pada umumnya merupakan kelompok 
kecil saja. 
Surat kabar pertama sebagai bacaan untuk kaum pribumi dimulai 
pada 1854 ketika majalah Bianglala di terbitkan, disusun oleh 
Bromartanipada 1885, keduanya di Weltevreden, dan pada 1856 terbit 
Soerat Kabar Bahasa Malajoe diSurabaya. 
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Sejarah jurnalistik pers pada abad 20, menurut guru besar ilmu 
komunkasi Universitas Padjajaran (Unpad) Bandung itu, ditandai dengan 
munculnya surat kabar pertama milik bangsa Indonesia. Namanya Medan 
Prijaji terbit di Bandung. Surat kabar ini diterbitkan dengan modal dari 
bangsa Indonesia. Medan Prijaji yang dimiliki dan dikelola oleh Tirto 
Hadisurjo alias Raden Mas Djokomono ini pada mulanya, 1907, berbentuk 
mingguan. Baru tiga tahun kemudian , 1910 berubah menjadi harian.  
Tirto Hadisurjo itulah yang dianggap sebagai pelopor yang 
meletakkan dasar-dasar jurnalistik modern di Indonesia, baik dalam cara 
pemberitaan maupun dalam cara pemuatan karangan dan iklan.
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3. Citizen Journalism 
PerkembanganCitizen Journalismdi Indonesia sendiri berawal saat 
seorang warga yang bernama Cut Putri mendokumentasikan musibah 
Tsunami Aceh dengan kamera dari telepon genggamnya pada bulan 
Desember 2004. Rekaman video tesebut kemudian disiarkan secara 
berulang oleh sejumlah stasiun televisi berita nasional. Indonesia sudah 
cukup familiar dengan kegiatan yang dikateggorikan sebagai Citizen 
Journalism. Saat ini cukup banyak penggiat dan pelaku Citizen 
Journalismdi Indonesia, baik yang penggolongannya dilakukan secara 
pribadi (melalui personal blog) maupun difasilitasi oleh media
22
 
Munculya fenomena Citizen Journalismdalam masyarakat 
Indonesia menarik dicermati. Ditengah pesatnya perkembangan media 
mainstream ternyata muncul juga genre jurnalisme alternatif yang 
mendasarkan pada kemandirian. Hobi menulis berita secara mandiri dapat 
dikembangkan secara produktif. Setiap orang yang memiliki akses 
terhadap internet dapat membagikan berita dan membuat konten yang 
memperkaya dinamika jurnalisme dewasa ini. Fenomena media ini yang 
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disebut Citizen Journalism, jurnalisme warga, dan ada juga yang 
menyebut dengan jurnalisme publik. 
Corak swadaya membuat Citizen Journalismrelatif lebih netral 
dalam menyiarkan peristiwa. Meskipun kualitas penulisan dibawah standar 
pemberitaan media umum, tetapi bisa menjadi alternatif kejenuhan publik 
pada berita-berita populermedia Mainstream, yang politis, tendensius, dan 
bombastis. Bentuk media alternatif ini muncul dengan beragam nama: civil 
media, community media, alternatif media, grasroot media, parcitipatory. 
Warga yang jenuh dengan propaganda politik di media Mainstream  bisa 
terobati dengan hadirnya genre media alternatif ini. semangat Citizen 
Journalismsebagai media alternatif inipun mirip dengansemboyan 
demokrasi: dari warga, oleh warga, untuk warga. Dengan konstelasi ini, 
membuka kemungkinan partisipasi warga sangat lebar. 
Sesuai nama Citizen Journalismyang diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia menjadi jurnalisme warga atau pewarta warga, maka 
setiap orang dalam kepastiannya masing-masing bisa menjadi pewarta 
yang memberikan info terbaru. Pemahaman kontekstual ini bisa membawa 
kepada situasi baru. Tidak diragukan lagi setelah internet semakin mudah 
diakses, maka setiap warga bisa jadi wartawan bagi warganya sendiri atau 
menjadi kreator konten kreatif “self generated content” peran warga bisa 
semakin kuat. Ini menunjukkan fenomena pubik yang cenderung semakin 
aktif. Implikasi positifnya media disini dapat menjadi agen produksi 
budaya yang sesuai dengan kebudayaan warga asli suatu daerah. 
Perkembangan internet telah mendorong perkembangan dunia 
media lebih jauh, berita-berita reguler yang muncul secara rutin disurat 
kabar, majalah, termasuk tabloid, tanpa disadari telah menjadi media 
tradisional digantikan oleh berita-berita “cepat” di internet yang beritanya 
selalu diperbarui dari menit ke menit. Dalam konteks ini, hemat penulis, 








Citizen Journalismjuga merupakan sebuah konsep berdasarkan 
pada kegiatan orang biasa dalam memproduksi berita dan informasi. 
Rappaport and Leith menegaskan bahwa Citizen Journalismmemberikan 
kesempatan besar pada siapapun untuk dapat terlibat dalam proses 
pengumpulan berita dan penyiaran berita. Mereka berpendapat bahwa 
Citizen Journalismdapat memberikan suara kepada mereka “yang tak 
bersuara” untuk menyampaikan pikiran dan juga untuk mendapatkan akses 
untuk menyampaikan dan mendapatkan informasi. Untuk lebih lanjut lagi 
seseorang tidak hanya mampu melaporkan sebuah fakta tetapi juga 
mengekspresikan pengalaman dan emosinya 
Citizen Journalism didefeninisakan sebagai individu melakukan 
kegiatan aktif dalam proses mengumpulkan, melaporkan, mensortir, 
menganalisa dan menyebarkan berita dan informasi. 
a. Karakteristik Citizen Journalism 
Widodo menyatakan bahwa karakteristik penting lainnya dari 
Citizen Journalismadalah: 
1) Citizen Journalismmemproduksi berita, reportase, analisis berita, 
komentar dan opini yang diperbaharui secara regular dengan 
menyediakan tautan dimana pembaca dapat memosting komentar. 
2) Berita yang diproduksi oleh warga diterbitkan sebagai berita 
trasnparan yang mengikuti nilai-nilai jurnalistik seperti kejujuran, 
akurasi, keseimbangan dan objektifitas. 
3) Pendekatan yang digunakan tidak formal akan tetapi bukan 
personal. 
4) Citizen Journalismdilakukan pada waktu senggang baik oleh 
profesional maupun oleh warga masyarakat biasa. 
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5) Citizen Journalismmemiliki editor dan fokus pada topik dasar, 
sebagai tambahan terhadap materi yang ditulis oleh warga yang 
telah disaring secara fleksibel. 
6) Batasan antara lama dan baru tidak terlalu tajam 
7) Pengguna bersandarkan pada perspektif mereka sendiri (subyek 
dalam mebuat atikel). 
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b. Citizen Journalismmuncul karena beberapa contoh diantaranya sebagai 
berikut: 
1) Perkembangan teknologi dan inovasi dalam komunikasi 
menjadikan perubahan dalam proses komunikasi massa. Semakin 
canggihnya teknologi dengan kosekuensi semakin banyaknya 
peralatan menunjang kerja wartawan yang semakin kecil, lengkap 
dan mudah menggunakannya. Teknologi media membuat proses 
komunikasi melalui media menjadi cepat, kosekuensi logis dari hal 
ini adalah perubahan pada proses komunikasi massa, setiap warga 
negara biasa (bukan pekerja media) dapat berpartisipasi aktif dan 
berinteraksi dengan warga negara lainnya. Warga dapat menjadi 
sumber berita sekaligus penyebar berita. Fenomena inilah yang 
memunculkan istilah Jurnalisme warga/pewarta warga yang 
diadobsi dari istilah Citizen Journalism 
2) Selain itu kemunculan Citizen Journalismakibat dari ketidakpuasan 
masyarakt terhadap berita-berita dari media massa yang dianggap 
tidak lagi mengindahkan prinsip-prinsip jurnalistik. Kasus 
informasi tentang perang Irak contohnya, warga Amerika merasa 
media massa AS tidak lagi objektif dalam pemberitaannya, seperti 
jumlah korban dari pihak AS, dan lain-lain. 
3) Berkurangnya kepercayaan khalayak terhadap kinerja media massa 
yang akhir-akhir ini cenderung mengutamakan kepentingan 
pemilik modal dengan segenap keberpihakan yang terang-terangan. 
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Etika dan hukum media sering diabaikan, contoh kasus perang 
media dalam pemilu presiden di Indonesia tahun 2014. 
4) Berkembangnya web blog juga sebagai wadah bagi para Citizen 
Journalismuntuk menginformasikan segala hal bagi khalayak luas. 
Karakteristik utama Citizen Journalismadalah sifat komunikasinya 
yang tidak lagi satu arah sebagaimana dalam komunikasi massa atau 
media massa konvensional. Dalam blog misalnya, informasi yang 
disampaikan dapat direspons khalayak secara langsung, diskusi antara 
komunikator dan khalayak dapat berlangsung saat itu. Blog yang memiliki 
komunitas besar anggotanya dapat berkomunikasi secara terus menerus, 
pendapat dapat disampaikan secara langsung. Khalayak memanfaatkan 




Tabel perbandingan jurnalisme profesional  





Komunikatornya ada dalam suatu 
organisasi yang cukup kompleks. 
Komunikatornya dapat seorang 
individu atau beberapa orang. 
Terkait oleh sistem (organisasi 
media) 
Bebas tidak terkait sistem 
Ada proses gatekeeper Tidak ada 
Sifat komunikasinya satu arah Sifat komunikasinya dua arah 
Umpan balik tertunda Umpan balik bisa langsung 
Profesional Amatir, semi-profesional, profesional 
Aktualitas dibatasi waktu Aktualitas tanpa batas waktu 
Mementingkan kualitas isi Seringkali mementingkan kualitas isi 




Sumber : Nawiroh Vera, M.Si. Komunikasi Massa 
4.  Konsep dasar Citizen Journalism 
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Konsep dasar dalam Citizen Journalismyaitu memposisikan 
audiens sebagai produsen berita juga, bukan hanya konsumen pasif seperti 
selama ini berjalan dalam logika kerja jurnalisme tradisional berbasis 
media massa. Dengan kata lain, posisi antara jurnalis sebagai pencari dan 
penulis berita, narasumber sebagai muasal berita, dan audiens sebagai 
konsumen berita sudah lebur begitu cair. Antara produsen dan konsumen 
berita tidak bisa lagi diidentifikasi secara irgid karena setiaporang dapat 
memerankan keduanya. Intinya, dalam Citizen Journalismyang 
diutamakan adalah interaksi dan interkoneksitas. 
Di samping itu, prinsip dasar Citizen Journalismyang lain adalah 
bahwa berita adalah merupakan produk konstruksi bersama antara 
wartawan dengan pembaca. Jika sebelumnya berita sebatas dimaknai 
sebagai peristiwa yang dilaporkan melalui media massa, kini berita 
menemukan makna tersendiri lewat Citizen Journalism. Berita bukan lagi 
sesuatu yang elitis dan hanya punya “satu sisi muka” karena tidak muncul 
dari sekelompok orang tertentu yang berlabel jurnalis profesional saja. 
Setiap orang yang mempunyai cerita kehidupan dan berdampak sosial 
dapat menuliskannya di situs web yang berprinsip Citizen Journalism. 
Berita di media massa memang bukan realitas sosial itu sendiri.Melainkan, 
realitas media yang juga sudah melalui proses konstruksi atas realitas 
sosial. Akan tetapi, proses konstruksinya selama ini hanya berkutat di 
jajaran redaksi media terebut. Atau dalam kata lain masih elitis. Media 
massalah yang menentukan apa yang harus diliput dan apa yang luput dari 
pelaporan peristiwa. Media pulalah yang memastikan nilai berita mana 
yang lebih penting untuk pembacanya. Media massa menentukan berbagai 
faktor untuk menentukan peristiwa apa yang akan mereka liput. 
Pola demikian yang kemudian didekonstruksi oleh prinsip Citizen 
Journalis dalam dunia cyber. Setiap orang kembali kepada definisi asali 




diperlukan untuk diketahui oleh orang lain. Dengan melaporkan berita, 
media tidak hanya berbagi informasi kepada khalayak untuk kemudian 
menggerakkan masyarakat dalam kehidupan demokratis, tetapi juga 
menjadi ruang interaksi antara individu maupun ruang dialog yang 
konstruktif. Berita mewujud sebagai sebuah laporan dari warga yang bisa 
jadi bernuansa subyektif, tetapi mampu menjadi sarana dialog untuk 
menemukan tesis dan sintesis kehidupan bersama.
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Mengenai Citizen Journalismmenggunakan teori yang 
dikemukakan oleh Mark Deuze profesor dari University of Amsterdam dan 
ahli media digital ia mengemukakan bahwa Citizen Journalismadalah 
warga yang biasanya sebagai audiens menggunakan alat-alat pers yang 
dimiliki untuk mengabarkan kepada warga. Mark Deuze juga 
mengkonstruksikan 4 tipe online Journalismberdasarkan keterkaitan 
dengan editorial mainstream media dan konektivitas pada publik di satu 
sisi dan unmoderared dan moderated communication disisi lainnya. 
Keempat tipe tersebtu ialah, Mainstream News Sites, Index And Category 
Sites, Meta And Comment Sites, Share And Discussion Sites. 
a. Mainstream News Sites: web yang dimiliki media konvesional yang 
biasanya hanya berupa versi online dari media konvensional. 
b. Index and Category Sites: tipe online media ini digunakan untuk 
menghubungkan pembaca dengan news site yang ada di internet. 
Contohnya adalah yahoo, google.com, AOL. Kategori ini melibatkan 
editor yang memonitor breaking news, forum diskusi, dan monitor 
chat. 
c. Meta and Comment Sites: tipe ini disebut Journalismtentang 
Journalism, yang berupa situs informasi, data dan hasil penelitian yang 
berkaitan dengan jurnalisme dan media. Contohnya poynter.org, dan 
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weblog yang dioperasikan oleh para pengkritisi media bisa masuk 
dalam kategori ini. 
d. Share and Disscusion Sites: situs terakhir ini berisi tentang situs yang 
fokus pada kepetingan publik. Berupa komunikasi parsitipator yang 
minim pengeditan dan moderator. Situs ini berisi postingberita, 
informasi yang dibuat oleh pemilik situs.
28
 
Sementara itu Steve Outing ahli media yang sering menulis di 
poyntr.org memilah Citizen Joaurnalism kedalam 11 kategori : 
1. Opening Up To Public Comment, dalam hal ini Citizen Journalism 
membuka ruang untuk komentar publik. 
2. Menambahkan pendapat masyarakat sebagai bagian dari artikel yang 
ditulis. Disini jurnalis profesional maupun Citizen 
Journalismmembutuhkan  pendapat masyarakat lain sebagai bahan 
untuk penulisan sebuah artikel atau berita.  
3. Kolaborasi antara jurnalis profesional dengan non jurnalis yang 
memiliki kemampuan dalam materi yang dibahas.  
4. The Citizen Bloghous yaitu blog yang dikelola anggota masyarakat. 
Isinya bisa bermacam-macam, ada pengalaman pribadi, perjalanan, 
tips, kritik cerita motivasi dan gagasan-gagasan. Sang pemilik menulis 
info seperti itu dengan harapan blognya dikunjungi banyak orang. 
5. Newsroom Transparency Blogs, ini adalah blog yang dimiliki oleh 
sebuah organisasi media sebagai bentuk transparansi dan sarana 
komunikasi dengan pembacanya. Pengunjung blog atau pembaca 
diberi kesempatan oleh pengelola blog media untuk menyampaikan 
keluhan, kritikan, atau pujian terhadap apa yang ditampilkan organisasi 
media. 
6. The Stand Alone Citizen Journalism Site: Edites Version, informasi 
dari warga yang telah dikemas menjadi berita dan dimuat di media 
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massa, namun setelah melalui proses penyuntingan tanpa mengurangi 
makna aslinya. 
7. The Stand Alone Citizen Journalism Site: Unedited, yaitu produk berita 
yang ditulis oleh warga dan dimuat pada sebuah situs tanpa melalui 
proses penyuntingan 
8. Add A Print Edition, ini adalah aktivis Citizen Journalism gabungan 
antara The Stand Alone Citizen Journalism Site dan edisi cetak. 
9. The Hybrid : Pro + Citizen Journalism penggabungan jurnalis 
profesional dengan penggiat Citizen Joaurnalism. Berita yang ditulis 
jurnalis profesional diperlakukan sama dengan berita yang dibuat oleh 
Citizen Journalism. 
10. Integrating Citizen Journalism And Pro  Journalism Under On Roof: 
penggabungan jurnalisme profesional dengan jurnalisme warga di 
bawah satu atap. Ini adalah media massa yang memuat berita dari 
wartawan profesional dan menerima pula tulisan dari penggiat Citizen 
Journalism 
11. Wiki Journalism: Where The Readers Are Editors, ini adalah 
“jurnalisme” ala wikipedia yang dikembangkan situs wikipedia yang 
memberikan kesempatan kepada siapapun untuk memberikan 
informasi baru, atau melengkapi informasi yang sudah ada, bahkan 




Dari 11 lapisan Citizen Journalismyang dikemukakan oleh Steve 
Outing, inilahyang menjadi pedoman penulis untuk mengkaji tentang 
Citizen Journalism yang ada di media online Tribunpekanbaru.com 
5. Teori Partisipasi 
Membahas tentang penelitian Partisipasi Citizen Joaurnalism di 
Media Online Tribun Pekanbaru, maka penulis akan menjelaskan juga 
tentang pengertian partisipasi menurut para ahli. 
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Menurut Canter mendefinisikan partisipasi sebagai feed-forwad 
information and feedback information. Dengan definisi ini, partisipasi 
masyarakat sebagai proses komunikasi dua arah yang terus menerus dapat 
diartikan bahwa bahwa partisipasi masyarakat merupakan komunikasi 
antara pihak pemerintah sebagai pemegang kebijakan dan masyarakat di 
pihak lain sebagai pihak yang merasakan langsung dampak dari kebijakan 
tersebut. Dari pendapat Canter juga tersirat bahwa masyarakat dapat 
memberikan respon positif dalam artian mendukung atau memberikan 
masukan terhadap program atau kebijakan yang diambil oleh pemerintah, 
namun dapat juga menolak kebijakan. 
Menurut pendapat Mubyarto bahwa mendefinisikan partisipasi 
sebagai kesediaan untuk membantu keberhasilan dalam setiap program 




Sementara Cohen dan Uphoff menguraikan bentuk-bentuk 
partisipasi yang terbagi dalam empat bentuk: 
1. Sumbangan pikiran 
2. Sumbangan materi 
3. Sumbangan tenaga 
4. Memanfaatkan pelayanan pembangunan 31 
6. Pengertian Media dan Media Baru 
Sebelum mendefinisikan apa itu media, perlu kiranya melihat 
bagaimana empat fase perkembangan komunikasi sebagaimana yang 
dipopulerkan oleh Rogers, yang secara langsung maupun tidak 
berpengaruh pada kemunculan media komunikasi itu sendiri. Menurut 
Rogers, fase-fase tersebut yaitu masa komunikasi melalui media tulisan 
(The Writing Era), masa media komunikasi terceta (The Printing Era), era 
komunikasi yang sudah memanfaatkan tekonolgi walaupun masih 
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sederhana (Tellecommunication Era), dan masa dimana media menjadi 
lebih interaktif dari sebelumnya (Interactive Communication Era). Dalam 
fase yang terakhir Interactive Communication Era Rogers mencatat era ini 
berawal dari ditemukannya ENIAC, sebutan untuk perangkat kerja 
komputer sederhana yang memiliki lebih dari 18.000 tabung lampu Vacum 
pada 1946 oleh sekelompok ilmuwan di Universitas Pensylvania. 
Sepertiga abad kemudia, penemuan sederhana ini menghasilkan perangkat 
yang lebih kecil, lebih canggih dan lebih fleksibel dalam penggunaanya.
32
 
Kamus besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa arti “media” 
yaitu alat (sarana) komunikasi, seperti koran, majalah, radio, televisi, film, 
reporter, dan spanduk. Kemudian, “media massa” merupakan sarana dan 
saluran resmi sebagai alat komunikasi untuk menyebarkan berita dan 
pesan kepada masyarakat luas.
33
 
Perkembangan teknologi melahirkan media baru yang mungkin 
menjadi hal yang akan sangat berpengaruh terhadap perkembangan 
teknologi dan iformasi kedepan. Media yang memanfaatkan teknologi 
internet yaitu media sosial. 
Media sosial dianggap sebagai medi baru dan lebih menarik 
perhatian masyarakat dari berbagai kalangan. Berkaitan dengan itu media 
sosial menjadi salah satu platform yang menyebarkan informasi dengan 
mudah, cepat dan biaya yang relatif murah. Selain itu kehadiran media 
sosial mampu mengubah pola penyebaran informasi dari berbagai media 
massa. Hal ini berkaitan dengan duni jurnalistik sebagai kegiatan 
mengumpulkan dan menyebarkan informasi kepada khalayak banyak. 
Kaitannya dengan jurnalistik media sosial tentu saja memiliki 
dampak positif dan negatif yang ditumbulkan. Adapun beberapa dampak 
positif dari adanya media sosial bagi kegiatan jurnalistik yaitu pertama, 
media sosial membantu para pekerja atau jurnalis untuk mendapatkan 
informasi dari masyarakat secara langsung. Media sosial merupakan ruang 
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opini publik yang dapat diakses oleh siapa saja dalam kegiatan 
jurnalistiknya. 
Selain itu, pada media sosial tidak hanya memberikan informasi 
melalui sebuah tulisan saja. Media sosial menyajikan informasi lebih 
bervariasi dengan ditambanya foto serta video yang terkait, media sosial 
bagi dunia jurnalistik adalah media sosial mampu memberikan kesempatan 
kepada masyarakat, dapat memberikan saran dan kritik untuk 
pemerintahan atau sesuatu yang dianggap meresahkan warga. 
Dengan canggihnya teknologi, masyarakat cenderung 
menggunakan gedget untuk mengakses informasi yang diinginkan. 
Dengan adanya media sosial juga masyarakat lebih mudah mengakses 
informasi secara cepat dan di mana saja tanpa batasan waktu. 
Dampak positif lain dari perkembangan teknologi ini dapat 
menuntut para jurnalis untuk lebih semangat dan mampu menguasai 
berbagai aplikasi untuk menunjang kebutuhan informasi masyarakat yang 
semakin bervariasi 
Dampak negative dari media sosial adalah sama halnya dengan 
dampak positif , dampak negatif yang berkaitan dengan dunia jurnalistik 
adalah semakin banyaknya media sosial yang ada membuat eksklusifitas 
sebuah berita tidak lagi ada. Artinya banyak bermunculan atau tren Citizen 
Journalismhal ini cukup mengancam eksistensi wartawan yang bekerja 
secara resmi di sebuah perusahaan media cetak diantaranya ialah koran.
34
 
7. Online Media atau Media Daring 
Dalam jurnalisme salah satu hal yang paling mencolok adalah 
redupnya bisnis media cetak di semua negara. Khalayak lebih memilih 
informasi yang disediakan secara gratis oleh internet. Pemain baru di 
media daring atauonline media bermunculan, dan perlahan menggantikan 
peran surat kabar dan majalah yang dahulu mendominasi perhatian 
khalayak. 
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Di Indonesia, Amerika Serikat, dan negara lain terjadi hal yang 
sama, pengelola media cetakterlambat bermigrasi secara serius ke media 
daring atau online. Para pengambil kebijakan di media catak terlambat 




Kecakapanyang dituntut dari jurnalis pada era digital juga berubah, 
lebih berat daripada zaman kejayaan media cetak.Adapunkecakapan yang 
harusdimilikiolehseorangjurnalispada era digital adalahJurnalis media 
daring harus mampu menggunakan berbagai alat multimedia untuk 
mendukung penyampaian berita. Alat ini beragam, seperti tautan ke situs 
lain untuk menambahkan fakta terkait, lebih banyak foto, video, 
infografik, dan animasi GIF sederhana. 
Disini gamabar, warna, dan tampilan di layar memiliki peran 
sangat penting karena media daring sanagat visual. Tampilan utuk ponsel 
pun perlu dipertimbangkan karena jumlah penggunaannya saat ini 
melebihi penggunaan melalui laptop dan komputer meja. Intraksi (fitur 
yang interaktif) dengan khalayak juga tidak kalah penting. 
Dengan teknologinya, media daraing bisa menyampaikan liputan 
lebih panjang dan medalam dari pada cetak. Selain itu, media daring 
sangat membuka paetisipasi khlayak terhadap liputan, terutama dalam 
hubungannya dengan media sosial. 
Secara umum penulisan teks media daring lebih ringkas dari pada 
media cetak, tetapi lebih panjang dari pada radio dan televisi. Di sini, 
menulis secara lebih efisien menjadi lebih penting. Semakin lama, bahasa 
media daring menjadi semakin formal. Tetapi tetap baik dan efisien. 
Jurnalis harus bekerja lebih cepat, meskipun kecepatan bukan 
segalaya. Ada media daring menerbitkan cerita setiap 10 menit, ada juga 
media daring Internasional yang sehari menerbitkan rata-rata lima belas 
cerita. Ini bergantung target khlayak dan kebijakan tiap redaksi. Kecepatan 
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bukanlah satu-satunya keunggulan media daring. Seperti halnya media 
cetak, ada beragam jenis segmentasi bagi media daring.Meski demikian, 
tetap ada unsur-unsur penting yang harus dimiliiki suatu berita. 
a. Fokus 
b. Fakta (akurat dan diverifikasi) 





8. Karakteristik Jurnalistik Online 
Sebelum merujuk ke karakteristik pengertian jurnalistik online 
adalah seorang jurnalis pada media online seperti website, blog, forum, 
sosial media, atau media online lainnya. Sama seperti jurnalistik 
konvensional, jurnalistik online juga harus menaati kode etik wartawan, 
dan melakukan tugas-tugas jurnalis pada umumnya. Bedanya hanya pada 
media yang digunakan untuk menyajikan berita.Berikut adalah 
karakteristik jurnalistik online. 
a. Audiens Control 
Dalam jurnalistik online audiens (pembaca, pengguna atau pengunjung 
situs) diberi keleluasaan untuk memilih berita atau informasi yang 
diinginkan. Dengan itu audiens dapat terlibat langsung untuk 
menentukan urutan baca dari mana mau kemana. 
b. Immediacy 
Dalamjurnalitik online setiap kali berita diposting maka berita itu akan 
lansung bisa diakses dibaca oleh audiens seluruh dunia. waktu untuk 
menyampaikan keseluruh dunia jug lebih cepat. 
 






c. Multimedia Capability 
Media online memungkinkan jurnalis menggunakan berbagai cara 
dalam penyajian berita. Berita dapat disajikan dalam bentuk teks, 
suara, gambar, video, atau kompenen lainnya. 
d. Nonlinearity 
Berita-berita yang disajikan oleh jurnalistik online bersifat independen. 
Yang dimaksud independen adalah sebagai sikap netral atau tidak 
memihak kepada salah satu, punya kekuasaan sendiri, merdeka, tidak 
dikontrol oleh pihak lain. 
e. Stroage and Retrieval 
Media online memungkinkan karya para jurnalistik online tersimpan 
secara abadi sehingga audiens dapat dengan mudah mengakses 
kembali dan kapanpun audiens mau. 
f. Unlimited Spac 
Dalam jurnalistik online ruang bukan masalah. Halaman (page) tempat 
informasi atau berita disajikan tak terbaas ukuran serta jumlah, 
sehingga artikel dapat dibuat sepanjang dan selengkap mungkin dan 
memenuhi kebutuhan pengguna. 
g. Interactivity  
Jurnalistik online memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara 
audiens dengan berita atau informasi yang dibaca termasuk juga 
redaksi(wartawan) seperti melalui kolom komentar atau media sosial
.37 
Media online merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki 
sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur 
unikny mengemuka dalam teknologinya, menawarkan kemungkinan-
kemungkinan tida terbatas dalam memproses dan menyebarkan 
berita.Septiawan Santana K menyebutkan, terdapat lima perbedaan utama 
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antara media massa online dan media tradisional yang sekaligus menjadi 
karakteristik media massa online yaitu:
 
a. Kemampuan internet untuk mengkombinasikan sejumlah media  
b. Kurangnya tirani penulis atas pembaca 
c. Tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak 
d. Internet dapat membuat proses komunikasi berlangsung 
berkesinambungan 
e. Interaktifitas web  
f. Kecepatanya sescara keseluruhan, yang menarik sekaligus 
menakutkan. 
Fungsi utma media online adalah fungsi Surveillance, yang 
memberikan informasi kepada khalayak. Tetpi bukan itu saja, media 
online juga mencakup semua fungsi komunikasi massa yang lain. 
Khalayak memiliki sifat-sifat sebagaimana yang ada pada konsep 
massa. Jadi khalayak media massa mempunyai sifat dan karakteristik, 
yaitu khalayak massa terdiri dari jumlah yang besar, ada di berbagai 
tempat, tidak interaktid kecuali dengan bantuan komunikasi telepon, terdiri 




9.  Istilah Jurnalistik Online 
Jurnalistik Online bukan satu-satunya istilah yang merujuk pada 
proses jurnalistik secara online di internet. Berikut ini istilah lainnya: 
1. Jurnalistik Internet (Internet Journalism) 
2. Jurnalistik Website (Web Journalism) 
3. Jurnalistik Digital (Digital Journalism) 
4. Jurnalistik Siber (Cyber Journalism) 
5. Jurnalistik Judul (Headline Journalism) 
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Fungsi utma media online adalah fungsi Surveillance, yang 
memberikan informasi kepada khalayak. Tetpi bukan itu saja, media 
online juga mencakup semua fungsi komunikasi massa yang lain. 
Khalayak memiliki sifat-sifat sebagaimana yang ada pada konsep 
massa. Jadi khalayak media massa mempunyai sifat dan karakteristik, 
yaitu khalayak massa terdiri dari jumlah yang besar, ada di berbagai 
tempat, tidak interaktid kecuali dengan bantuan komunikasi telepon, terdiri 




10. Masyarakat Informasi 
Mengenal hal ini, M. Rogers (1989) menjelaskan masyarakat 
informasi merupakan sebuah kondisi, negara dengan mayoritas kekuatan 
pekerjanya bertumpu pada pekerja informasi, sehinga informasi 
merupakan elemen paling penting. Dengan demikian, kegiatan produksi, 
distribusi dan pengemasan kontruksi informasi menjadi pekerjaan utama 
masyarakat di dalamnya. Pekerja informsi ialah individu yang bergelut 
dengan dinamika informasi. Rogers megemukakan bahwa profesi warga 
dalam masyarakat informasi beragam. Misalnya, guru, ilmuwan, 
wartawan, programer komputer, konsultan, sekretaris, maupun manajer. 
Kegiatan mereka terutama menulis, mengajar, memberi saran, dan 
menyusun program. Tetapi pengolahan informasi tetap merupakan inti 
kegiatan, baik diranah ril, maupun dunia maya yang semakin ramai.  
Karakter pekerjaanyang bertumpu pada arus informasi semakin 
meluas. Bila ditelusuri dari literatur sejarah media, alur semakin 
pentingnya informasi bisa terbacacukup jelas, yakni dari perjalanan 
sejarah perkembangan masyarakat. Kendati setiap periode memiliki 
kisahnya sendiri,bila disusun periodisasinya dapat dikatakan abad 18 
                                                 
39
Dian Sativa, 2010;Media Online Dan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Studi Korelasi 
Aktivitas Menggunakan Media Online Kompas.Com Dengan Pemenuhan Kebutuhan Informasi Di 
Kalangan Mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi” (Skripsi Yang Diajukan Kepada Fakultas Ilmu 





merupakan masa keemasan dunia agrikultural, lalu memasuki abad 19 
adalah era industri. Kemudian, abad 20 era pengetahuan. Abad 21 adalah 
era informasi dengan teknologi media. 
Pada abad 21, untuk mengatahui informasi mutakhir di negara 
tetangga, seseorang tidak perlu pergi. Orang cukup mengakses internet, 
maka ia mendapat informasi. Ini kemudahan warga di masyarakat 
informasi dengan instrumen teknologi media yang semakin merata. 
Kecenderungan yangs semakin terasa ialah menguatnya gejala 
determinisme teknologi dalam kehidupan warga. Kuliah online semakin 
banyak. Pada kondisi ini, terkait perkembangan jurnalisme dan media, 
warga bisa belajar sendiri.warga secara akif bisa memanfaatkan website 
poynter.org maupun datarivenjournalims.net untuk belajar.  
Melihat perkembangan pesat ini, pada praktiknya pemberitaan 
lewat media juga semakin dipengaruhi teknologi. Melalui new 
mediapraktik komunikasi yang interaktif dapat berjalan. Meskipun audiens 
tidak bertemu langsung, tetapi bisa mengetahui dan mengomentari 
peristiwanya. 
Dengan dinamika teknologi di dalamnya itu, menyembulnya 
masyarakat informasi menjadi area studi baru. Khususnya studi mengenal 
jurnalisme, media, dan budaya yang unik. Karakter-karakter uniknya 
antara lain: pertama, adanya level intensitas arus informasi yang tinggi. 
ada kebutuhan informasi yang tinggi dalam kehidupan masyarakat, dan 
tempat kerja dapat berpengaruh pada rutinits masyarakat. Kedua, 
penggunaan tenologi informasi untuk kegiatan sosial, pengajaran dan 
bisnis, serta kegiatan yang lainnya semakin akrab dimasyarakat. Ketiga, 
adanya kemampuan pertukaran data digital yang cepat dalam jarak jauh 
telah mendorong media semakin agresif. 
Pada ranah teoritiknya, mengacu kepada pandangan konseptual 
Denis McQuail mengatakan paling tidak terdapat enam perubahan 
mendasar pada struktur media, menyusul perkembangan internet. 




a. Digitalisasi dankonvergensi media. 
b. Peningkatan interaktifitas dan jaringan koneksi 
c. Mobilitas pengiriman pesan semkin tidak terbatas 
d. Adaptasi publikasi dan audiens semakin berperan  
e. Tampilnya bentuk-bentuk baru media 
f. Fragmentasi atau mengaburnya peran industri media 
Di Indonesia sebenarnya muali terlihat ciri msyarakat informasi. 
Misalnya, banyak jumlah orang yang menggunakan komputer. Menulis 
dan membaca menggunakan smartphone. Banyak juga warga yang 
menggunakan waktu luang untuk menonton, mendengar, membaca, 
maupun menjelajahi informasi peristiwa teraktual di dunia dengan 
menggunakan internet. Lebih dari itu beberapa kasus fenomenal seperti 
Prita Mulyasari versus RS Omini Internasional, kasus Cicak-Buaya, kasus 
Nazarudin, serta dinamika gerakan dukung keistimewaan Daerah Istimewa 
Yogyakarta (DIY) lewat grup facebook, fenomena aksi 212, fenomena 
pilkada DKI, juga menunjukkan fenomena baru yakni munculnya 




B. Kajian Terdahulu 
Menurut Fraenkel dalam buku Punadji Setyosari dengan judul “motode 
penelitian pendidikan dan pengembangan”kajian literatur adalah kajian 
khazanah pustaka yang mendukung pada masalah khusus dengan peneliti yang 
sedang kita kerjakan. Kajian ini sangat berguna bagi peneliti, misalnya untuk 
memberikan gambaran masalah yang akan diteliti, memberikan dukungan 
teoritis konseptual bagi peneliti, dan selanjutnya berguna untuk bahan diskusi 
atau pembahasan dalam penelitian. Disamping itu kajian pustaka atau literatur 
dapat membimbing peneliti untuk menyusun suatu hipotesis penelitian yang 
dikerjakan.
41
Adapun kajian terdahulu dari penelitian ini adalah 
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1) Sukmawati (2017) Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dengan 
judul penelitian Partisipasi Citizen JournalismTerhadap Tribun 
Timur.Penelitianini berjudul “Partisipasi Citizen Journalismterhadap 
media Online Tribun Timur” sub masalah penelitian ini bagaimana 
partisipasi Citizen Journalismterhadap media Online Tribun Timur, 
penelitian ini bertujuan (1) mengetahu kebijakan Tribun Timur dalam 
rubrik Citizen Reporter(2) mengetahui bagaimana bentuk penyajikan 
berita dalam portal Citizen Reporter Tribun Timur (3) mengetahui 
bagaimana kontribusi Citizen Journalismberpartisipasi dalam Online 
Tribun Timur. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
penulislakukan adalah. Penelitian Sukmawatimembagi sub permasalahan 
menjadi tiga seperti yang sudah dijelaskan di atas sedangkan penelitian 
yang sedang penulis lakukan hanya berfokus kepada satu sub 
permasalahan yaitu partisipasi Citizen Journalismdi media online Tribun 
Pekanbaru edisi 1 Januari 2019-30 Desember 2019. 
2) Amin Chanafi (2011) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
Dengan judul penelitan Peran Jurnalisme Warga Dalam 
www.eramuslim.com. Pada penelitian ini fokus kajian membahas tentang 
bagaimana peran jurnalisme warga dalam media online dan akan dikritisi 
pada apa faktor pendukung dan apa penghambat peran jurnalisme warga 
pada www.eramuslim.com. Hasil penelitian tersebut adalah peran 
jurnalisme warga (Citizen Journalism) mempunyai peran penting dalam 
mendukung eksistensi suatu media. Tak terkecuali pada 
www.eramuslim.com antara lain; sebagai penyuplai informasi dan berita, 
membantu redaksi mengetahui dan menganalisis informasi atau isu yang 
sedang update maupun yang dipikirkan akan menjadi hot issue, 
memberikan warna lain, karena dapat mengetahui sudut pandang warga 





Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
penulis lakukan adalah, penelitian Amin Chanafi berfokus pada faktor 
pendukung dan apa penghambat peran jurnalisme warga pada 
www.eramuslim.com. Sedangkan penelitian yang sedang penulis lakukan 
tidak ada kaitannya dengan era kemusliman, dan juga tidak berfokus pada 
pendukung dan hambatan-hambatan. 
3) Syifa Syarifah Alamiyah (2015) sebuah e-journal Ilmu Komunikasi Vol. 
7No. 2Oktober 2015 dengan judul penelitian Peluang dan Tantangan 
Citizen Journalismdi Indonesia. Pada penelitan ini fokus 
kajianmembahas tentang peluang dan tantangan Citizen Journalismdi 
Indonesia yang menghasilkan penelitian sebagai berikut: Citizen 
Journalismmerupakan warga masyarakat yang bukan merupakan 
profesional di bidang jurnalistik yang melakukan kegiatan mencari, 
menulis dan melaporkan berita dan informasi baik dalam bentuk barita, 
artikel, komentar sederhana, informasi singkat, ataupun mengunggah foto 
dan gambar. Dan juga karateristik yang paling mendasar dari fenomena 
Citizen Journalismini adalah keterlibatan warga masyarakat dalam 
memproduksi berita dan terbukanya akses bagi siapa saja terhadap media 
alternative ini. 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sedang 
penulis lakukan adalah, penelitian Syifa Syarifah Alamiyah berfokus pada 
peluang dan tantangan Citizen Journalismdi Indonesia. Sedangkan 
penelitian yang sedang penulis lakukan hanya berfokus pada partisipasi 
Citizen Journalismdi media online Tribun Peknbaru. 
4) Rahmadita Aryani (2011) Uinversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 
Dengan judul penelitan Konsep Penyajian Jurnalime Online di 
www.antaranews.com.Fokus dalam penelitian ini membahas 
tentangKonsep Penyajian Jurnalime Online pemberitaan di media online 
www.anataranews.com.Hasil dari penelian ini adalah; Konseptualisasi 
penyajian jurnalisme online di www.antaranews.com, dari segi konsep 




jurnalisme lain, dan Proses pengemasan dan pendistribusian jurnalisme 
online di www.antaranews.com, diawali dengan proses pencarian berita 
oleh reporter, yang ditugaskan oleh penanggung jawab rubrik (Jabrik). 
Adapun perbedaan penelitian ini denga penelitian yang sedang 
penulis lakukan adalah, penelitian Rahmadita Aryani berfokus pada 
konsep penyajian Jurnalisme online. Sedangkan penelitian yang sedang 
penulis lakukan tidak berfokus pada konsep penyajian. 
 
C. Kerangka Pikir 
Pada gambar 2.1 dibawah ini  akan dikaji menggunakan teori 
modifikasi dari Rusidi, dalam kajian ini ada tiga indikator diantaranya adalah : 
1. Sumbangan pikiran. Sumbangan Pikiran  adalah dimana seorang Citizen 
Journalism berbagi ide atau gagasan yang mereka punya yang bertujuan 
untuk memberikan informasi kepada khalayak ramai. Dalam hal ini 
Citizen Journmalism menyumbangkan ide atau gagasan berupa karya tulis, 
yang bertujuan untuk berbagi informasi kepada khalayak 
ramai.Sumbangan pikiran Citizen JournalismTribun Pekanbaru meliputi 
a. Straight news 
b. Hard newas 
c. Soft news 
d. Artikel 
2. Sumbangan materi. Dalam hal ini adalah Citizen Journalism 
menyumbangkan materinya dalam bentuk harta atau harta benda sebagai 
ucapan terimakasih kepada pihak Tribun Pekanbaru, atau sumbangan 
secara tidak langsung demi menunjang keberhasilan dalam berpartisipasi 
di media online Tribun Pekanbaru.  Sumbangan materi dibagi menjadi dua 
diantaranya adalah : 
a. Sumbangan materi dalam bentuk uang 
b. Sumbangan materi dalam bentuk barang 
3. Sumbangan tenaga. Dalam hal ini Citizen Journalismsedikit membutuhkan 




dijadikan sebuah Karya tulis. Sebelum dipublikasi dalam betuk karya tulis, 
Citizen Journalismharus melewati beberapa tahap seperti mengumpukan, 
mengelola informasi dari pristiwa maupun kejadian yang ada disekitar. 
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A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau berbentuk hitungan 
lainnya dan bertujuan mengungkap gejala secara holistik-kontekstual melalui 
pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 
instrumen kunci. 
Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 
(human instrumen). Dalam hal ini penelitilah yang menjadi instrumen kunci. 
Penelitilah yang menetapkan fokus penelitian, memilih informan, sebagai 
sumber data, menganalisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 
atas temuannya. 
Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya 
berbentuk kata-kata, gambar-gambar, atau rekaman. Kritetia data dalam 
penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data yang 
sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data sekedar yang terlihat, 




Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah orientasi 
pospositivis, dalam pendekatan ini penelitian bersifat,explorasif peneliti harus 
dapat memahami fenomena secara garis besar tanpa mengabaikan 
kemungkinan pilihan fokus tentu secara kusus, explanatifyaitu peneliti harus 
memahami ciri dan hubungan sistematis fenomena tersebut berdasarkan fakta 
lapangan, teoritisyaitu peneliti harus mampu menghasilkan teori secara 
subtansif berdasarkan konseptualisasi, abstraksi ciri, dan sistematis hubungan 
konsep berdasarkan relasi dan kemungkinan variasinya, praktispeneliti harus 
mampu memahami makna fenomena yangdihubungkan dengan keperluan 
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terapan atau nilai-nilai praktis tertentu.
43
 Pendekatan ini bertujuan untuk 
melihat fenomena Citizen Journalismyang ikut serta dalam penyebaran 
informasi di media onlineTribun Pekanbaru. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian di laksanakan di kantor redaksional Tribun Pekanbaru Jalan 
Imam Munandar (Harapan Raya) No.383 Pekanbaru-Riau. Waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini kurang lebih enam bulan sejak proses 
observasi awal dilaksanakan hingga tahap awal penelitian. 
Penulis  memilih lokasi ini sebagai tempat penelitian dikarenakan 
tempat ini mudah untuk dijangkau dari segi geografi, dan juga sesuai dengan 
kemampuan tenaga yang dimiliki oleh penulis. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah media onlineTribun Pekanbaru. 
sementara objek dalam penelitan ini adalah Partisipasi Citizen Journalismdi 
Media online Tribun Pekanbaru. 
D. Sumber Data 
Untuk mendapat data, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu 
data primer dan data skunder. 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama atau 
tangan pertama di lapangan. Sumber data ini bisa responden atau subjek 
penelitian, dari hasil pengisian kuesioner, wawancara, observasi 
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua atau 
sumber sekunder. Data ini juga dapat diperoleh dari data primer penelitian 
terdahulu yang telah diolah lebih lanjut menjadi bentuk-bentuk seperti 
tabel, grafik, diagram, gambar, dan sebagainya. Sehingga menjadi 
informatif bagi pihak lain. Karena data sekunder ini bersifat melengkapi 
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data primer peneliti dituntut hati-hati atau menyeleksi data sekunder 
jangan sampai data tersebut tidask sesuai dengan tujuan riset. Selain 
melengkapi, data sekunder ini sangat membantu periset bila data primer 
terbatas atau sulit diperoleh.
44
 
E. Informan Penelitian  
Riset kualitatif disebut dengan subjek penelitian atau informan, yaitu 
orang –orang yang dipilih untuk diwawacarai sesuai tujuan riset. 
Informan penelitian adalah orang yang dijadikan sebagai sumber 
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. Informan harus 
orang yang benar-benar mengetahui permasalahan yang akan diteliti dan 
sangat paham akan permasalahan yang akan diteliti. 
Gambar 3.1  
Daftar Nama Informan 
No Nama  Jabatan Keterangan 





2 Nolpitos Hendri Editor 
Tribunpekanbaru.com 
Informan kunci 
3 Ajeng  Citizen Journalism Informan pendukung 
4 Dara Citizen Journalism Informan pendukung 
5 Erwin Nugroho Citizen Journalism Informan pendukung 
6 Jihad R Davida Citizen Journalism Informan pendukung 
7 Suriyanto Citizen Journalism Informan pendukung 
Sumber: Olah Data Peneliti 
F. Teknik Pengumpulan Data 
1. Interview (wawancara) yaitu cara untuk mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan langsung kepada informasi atau autoritas atau ahli 
yang berwenang dalam suatu masalah yang dapat memberikan informasi 
sesuai dengan masalah yang diteliti. 
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Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan yakni melalui 
Rekaman, Reduksi, dianalisis dalam bentuk kata-kata kemudian di edit 
dan hasil. 
2. Observasi yaitu mengadakan pengamatan secara langsung dilokasi 
penelitian untuk melihat secara ril yang terjadi di media Online Tribun 
Pekanbaru. 
3. Dokumentasi yaitu cara pengumpulan data melalui peninggalan tertulis 
terutama arsip-arsip, buku-buku tentang pendapat dan teori yang 
berhubungan dengan masalah-masalah dalam peneliti. Disini peneliti 
mengambil dokumentasi dengan cara screenshot berita yang di tulis 
Citizen Journlaism di media online Tribun Pekanbaru. 
G. Validitas Data 
Untuk menguji validitas yang telah dikumpulkan, peneliti akan 
menggunakan metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data itu sendiri. 
Triangulasi yang dilakukan adalah memeriksa kebenaran dan keahlian data 
yang diperoleh dari sumber data yang berbeda dan instrument yang juga 
berbeda. Dalam pengertian lain, triangulasi data adalah teknik keabsahan yang 
memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding yaitu pengguna 
sumber, metode, penyidik dan teori.
45
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Miles dan Huberman mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara terus menerus 
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sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verificatio. 
1. Reduction data (Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yanag pokok 
memfokuskan pada hal-hal perlu yang penting, dicari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. 
2. Data Display (penyajian data) 
Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori flowchartdan 
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan kesimpulan/Verifikasi 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A. Sejarah Perkembangan tribunpekanbaru.com  
Harian Tribun Pekanbaru adalah salah satu surat kabar yang ada di 
Provinsi Riau. Koran ini berusia lebih kurang tigabelas tahun berdiri pada 
tanggal 18 april 2007 dengan motto “Spirit Baru Riau” sebagai media yang 
independen dan kredibel. Koran ini berdiri setelah Tribun Batam sukses 
mendapat tempat di hati pembaca, tidak lama setelah Tribun Batam sukses, 
Kompas Gramedia Grup melalui pers daerahnya terus melebarkan sayapnya, 
dua tahun setelah itu berdirilah Tribun Pekanbaru di bumi lancang kuning ini. 
Pers Daerah (Persda) merupakan anak dari Kompas Gramedia Grup 
yang bergerak di bidang industri percetakan. Koran Kompas sebagai Koran 
Nasional tidak dapat langsung bersaing dengan koran-koran daerah, alasan 
tersebut membuat persda melahirkan koran-koran daerah. 
Sampai saat ini surat kabar daerah yang sudah dilahirkan persda 
mencapai16 buah surat kabar, setengah dari jumlah Propinsi di Indonesia. 
Persda akan terus melahirkan koran-koran daerah hingga mewakili setiap 
Propinsi yang ada di Indonesia 
Koran-koran tersebut antara lain: Tribun Pontianak, Tribun Batam, 
Tribun Jabar, Tribun kaltim, Tribun Timur, Pos Kupang, SerambiIndonesia, 
Prohaba, Sriwijaya Pos, Bangka Pos, Pos Belitung, Banjarmasin Pos, Metro 
banjar, dan Tribun Pekanbaru yang beralamat di Jalan Imam Munandar 383 
Bukit Raya Pekanbaru 28281,berusia ditambah Tribun Lampung yang 
Launchingpada bulan Juni tahun lalu dan si bungsu Tribun Jambi yang muda. 
Tribun Pekanbaru selalu menampilkan perkembangan berita terbaru ke 
publik, tidak ada pengkhususan terhadap pemerintah maupun pelaku bisnis, 
semuanya sama tidak ada tunduk takut selagi menyangkut kepentingan publik 
Tribun selalu menyorot hal tersebut tanpa menutup-nutupi. 
Pada tahun 2008 Tribun Pekanbaru  mengembangkan sayapnya di 
dunia pemberitaan, mulai merambah ke media online tepat setahun berdirinya 
 
 
tribun pekanbaru, media ini meluncurkan tribunpekanbaru.com yang dibawahi 
oleh tribunnews.com dengan domain akses pekanbaru.tribunnews.com. Hal ini 
bertujuan agar masyarakat dapat dengah mudahnya mendapatkan informasi 
dan dapat memilih sendri informasi apa yang mereka inginkan 
 
B. Sistem Kerja Harian tribunpekanbaru.com 
Situs berita tribunes.com merupakan induk bagi 23 situs harian local 
yang berada dibawah jaringan tribun, salah satunya tribunpekanbaru.com. 
karena berbasis online jadi tampilan berita yang disajikan terbilang singkat, 
dengan update berita lebih cepat dan secara real-time, khususnya berita 
nasional, olahraga, lifestyledan berbagai macam berita lainya. Selain didukung 
reporter yang bertugas di pekanbaru, tribunpekanbaru.com juga di dukung 
oleh jaringan tribunnews.com yang memiliki 18 jaringan di daerah atau tribun 




C. Struktur Organisasi 
Perusahaan pers seperti Tribun Pekanbaru memiliki manajemen yang 
baik dalam melaksanakan dan mengatur seluruh sumber dana tenaga 
perusahaan, termasuk unsur manusia dengan segala macam aktivitas dan 
bagian pekerjaan yang berkaitan dengan manajemen perusahaan. 
Pembagian kerja dalam suatu oraganisasi adalah keharusan mutlak, 
tanpanya akan kemungkinan akan terjadi tumpang tindih terhadap pekerjaan. 
Dengan pembagian kerja, ditetapkan sekaligus susunan organisasi (struktur 
organisasi) tugas dan fungsi masing-masing departemen sampai unit-unit 
terkecil. 
Pengertian lain organisasi adalah suatu alat yang dapat mengorganisir 
dan menghunbungkan antara setiap bagian dari berbagai invidu, baik secara 
vertikal mau pun horizontal dalam jabatan atau wewenang untuk menunjang 
agar tercapainya tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan struktur organisasi 
adalah alat yang dipakai manajer untuk mencapai tujuan perusahaan dimana 
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nantinya hubungan setiap individu dapat berjalan dengan baik dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan biaya yang dikeluarkan dapat 
ditekan seminimal mungkin. 
Perusahan pers terdiri atas tiga bidang, yaitu redaksional, percetakan 
dan bidang perusahaan. Ketiga bidang tersebut saling terkait dan harus sejalan, 
begitu juga dengan Harian Tribun Pekanbaru. Pada masing-masing bidang 
memiliki peran dan tanggung jawab serta tujuan yang sama. Secara sederhana 
organisasi perusahaan Tribun Pekanbaru terbagi atas sebagai berikut: 
1) Pemimpin Umum 
Pemimpin umum adalah orang yang bertangung jawab atas semua 
penerbitan pers. Ia mengendalikan perusahaan di bidang redaksional, 
maupun bidang usaha. Pemimpin umum bertanggungjawab terhadap maju 
mundurnya sebuah perusahaan yang dipimpinnya. Selain itu pemimpin 
umum juga berhak mengangkat dan memberhentikan seseorang sesuai 
dengan kebutuhan. 
2) Pemimpin Perusahaan 
Pemimpin perusahaan adalah orang yang mendapat kepercayaan 
dari pemimpin umum umtuk membantu dan mengelola bidang usaha 
untuk mendapatkan keuntungan dalam menjalankan perusahaan pers. 
3) Pemimpin Redaksi 
Pemimpin redaksi adalah orang yang mendapat tanggung jawab 
bidang keredaksian terhadap semua isi pemberitaan pers. Pemimpin 
redaksi adalah orang yang pertama bertanggung jawab terhadap segala 
sesuatu sesuai tuntutan hukum yang berhubungan dengan isi pemberitaan. 
Dalam menjalankan bidang keredaksian pemimpin redaksi dibantu oleh 
beberapa posisi di bawahnya antara lain: 
a. Redaktur pelaksana adalah jabatan yang dibentuk untuk membantu 
pemimpin redaksi dalam menjalankan tugas keredaksian. 
b. Redaktur adalah orang yang bertanggung jawab terhadap halaman 




c. Koordinator liputan adalah ornag yang mengkoordinir reporter dalam 
produksi berita 
d. Wartawan adalah orang yang bertugas mencari dan mengumpulkan 
data, mengolah informasi menjadi berita. 
e. Wartawan foto adalah orang yang bertugas mengambil gambar suatu 
peristiwa yang terjadi di lapangan sebagai pelengkap berita. 
Masing-masing bagian tersebut saling berkaitan dan saling 
membutuhkan. Organisasi perusahaan akan berjalan dengan baik apabila 
saling koordinasi dan mempunyai struktur organisasi yang jelas agar 




















































































































































D. Profil Tribunpekanbaru.Com 
Tribun Pekanbaru adalah sebuah surat kabar regional di bawah PT 
Riau Media Grafika, anak perusahaan dari kelompok Kompas Gramedia. 
Koran ini mempunyai wilayah edar di seluruh kabupaten dan kota di Provinsi 
Riau. Tribun Pekanbaru terbit pertama kali pada tanggal 18 April 2007. 
Hingga2015, Tribun Pekanbaru sudah mempunyai tiga produk, yakni Harian 
Tribun Pekanbaru (print), www.tribunpekanbaru.com,(online dan mobile) 
serta Tribun Video (online dan mobile).  
Tribun Pekanbaru beralamat di Jalan Imam Munandar No.383 Bukit 
Raya Pekanbaru (0761) 36345, memiliki Visi mencerdaskan masyarakat dan 
memiliki Motto: Spirit baru Ria. Email dari Tribun Pekanbaru itu sendiri 
adalah tribun_pekanbaru@yahoo.co.id. 











Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mengkaji tentang 
Parrtisipasi Citizen Journalism di Media Online Tribun Pekanbaru. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi Citizen Journalism di media online Tribun 
Pekanbaru meliputi 
1. Sumbangan pikiran. Pada indikator ini yang dimaksud sumbangan pikiran 
adalah karya tulis hasil dari penggiat Citizen Journalism. Biasanya Citizen 
Journalismmengirim karya tulis dalam bentuk 
a. Straight news 
b. Hard news 
c. Soft news 
d. Dan artikel. 
2. Sumbangan materi. Pada indikator ini sumbangan materi terbagi menjadi 
dua yaitu, sumbangan materi dalam bentuk uang, dan sumbangan materi 
dalam bentuk barang.  
3. Sumbangan tenaga. Pada indikator ini sumbangan tenaga meliputi 
pencarian berita yang nantinya akan terbit menjadi sebuah berita yang 




B. Saran  
1. Kepada Tribun Pekanbaru diharapkan agar memberikan apresiasi dalam 
bentuk  materil seperti cinderamata  kepada Citizen Journalism yang aktif 
menulis di Laman Citizen Report.Guna untuk menambah semangat Citizen 
Journalismdalam membantu mengambangkan laman online Citizen 
Journalismdalam topik Citizen Report. 
2. Tribun Pekanbaru perlu meningkatkan intensitas pelatihan kepada Citizen 
tentang jurnalistik, agar mereka yang non-jurnalisdapat memahami dan 
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